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2.1 [bookmark: _Toc15447642][bookmark: _Toc15447828][bookmark: _Toc27003609]    Kajian Penelitian Sebelumnya
2.1.1 [bookmark: _Toc15447643][bookmark: _Toc15447829][bookmark: _Toc27003610]Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Pemenang Musabaqah Tilawatil Qur’an Tingkat Kecamatan Dengan Menggunakan Metode SAW (Studi Kasus Kecamatan Huta Raja Tinggi)	
Penelitian ini dilakukan pada seleksi pemenang Musabaqah Tilawatil Qur’an di Kecamatan Huta Raja Tinggi. Kriteria yang digunakan untuk perhitungannya yaitu Lagu pertama, Jumlah lagu, Peralihan Keutuhan dan Tempo Lagu, Irama dan Gaya, dan variasi. Hasil dari penelitian ini yaitu laporan pemenang Musabaqah Tilawatil Qur’an. Dengan adanya proses seleksi pemenang maka akan mempermudah pihak panitia dalam menentukan pemenang Musabaqah Tilawatil Qur’an pada Kecamatan Huta Raja Tinggi. (Surbakti, 2014)
2.1.2 [bookmark: _Toc15447644][bookmark: _Toc15447830][bookmark: _Toc27003611]Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Dosen Terbaik Menggunakan Metode PROMETHEE (Studi Kasus: Teknik Informatika Universitas Tanjungpura)


Penelitian ini dilakukan pada pemilihan dosen terbaik di program studi teknik informatika Universutas Tanjungpura berdasarkan voting user melalui website. Penelitian ini menggunakan metode metode PROMETHEE. Kriteria yang digunakan untuk menentukan dosen terbaik dalam kasus ini menggunakan 5 kriteria inputan user, yaitu : Kemampuan dosen dalam menyampaikan materi, 
7

materi perkuliahan yang diberikan dosen, ketanggapan jawaban dosen atas pertanyaan mahasiswa, target dosen dalam pembelajaran, dan kesimpulan penjelasan dosen disetiap akhir perkuliah. Masing-masing dari kriteria tersebut terdapat empat skala jawaban yaitu sangat setuju, setuju, kurangs setuju, dan tidak setuju. Hasil dari penelitian ini yaitu laporan dosen terbaik di program studi Teknik Informatika Universitas Tanjungpura. Sistem ini dapat menerapkan metode PROMETHEE dengan baik dan membantu menentukan perankingan dosen terbaik (Sujaini, Pratiwi, & Sofhian, 2016).
2.1.3. [bookmark: _Toc27003612]Sistem Pendukung Keputusan Untuk Seleksi Mahasiswa Baru (Studi Kasus : Program Khusus Ulama IAIN Antasari Banjarmasin)
Penelitian ini dilakukan pada seleksi mahasiswa baru di IAIN Antasari Banjarmasin berdasarkan kriteria nilai bahasa inggris tertulis, nilai bahasa inggris lisan, nilai bahasa arab tertulis, nilai bahasa arab lisan, nilai pendidikan agama islam, nilai hafalan Alquran (juz), nilai tahfizh, dan nilai tahsin dan tajwid. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode ELECTRE. Hasil dari penelitian adalah perangkingan perhitungan nilai mahasiswa baru IAIN Antasari. Metode ini digunakan untuk mengolah data calon mahasiswa baru pada setiap kriteria penilaian dan kemudian dilakukan proses perankingan untuk menentukan calon mahasiswa yang terbaik dari banyaknya calon mahasiswa yang mendaftar. (Erwinsyah, 2016).
2.2 [bookmark: _Toc15447647][bookmark: _Toc15447833][bookmark: _Toc27003613]Konsep Dasar
2.3.1 [bookmark: _Toc15447648][bookmark: _Toc15447834][bookmark: _Toc27003614]Sistem Pendukung Keputusan
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) adalah sebuah sistem yang  memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat(Yuliana & Aini, 2018).
SPK bertujuan untuk menyediakan informasi, membimbing, memberikan prediksi serta mengarahkan kepada pengguna informasi agar dapat melakukan pengambilan keputusan dengan lebih baik. SPK merupakan implementasi teori-teori pengambilan keputusan yang telah diperkenalkan oleh ilmu-ilmu seperti operation research dan menegement science, hanya bedanya adalah bahwa jika dahulu untuk mencari penyelesaian masalah yang dihadapi harus dilakukan perhitungan iterasi secara manual (biasanya untuk mencari nilai minimum, maksimum, atau optimum), saat ini computer PC telah menawarkan kemampuannya untuk menyelesaikan persoalan yang sama dalam waktu relatif singkat (Diana, 2018).
Sprague dan Watson mendefinisikan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) sebagai sistem yang memiliki lima karakteristik utama yaitu (Munirah, 2016) :
1. Sistem yang berbasis komputer. 
2. Dipergunakan untuk membantu para pengambil keputusan 
3. Untuk memecahkan masalah-masalah rumit yang mustahil dilakukan dengan kalkulasi manual 
4. Melalui cara simulasi yang interaktif 
5. Dimana data dan model analisis sebaai komponen utama.
2.3.2 [bookmark: _Toc15447649][bookmark: _Toc15447835][bookmark: _Toc27003615]Konsep Dasar PROMETHEE
PROMETHEE  adalah salah satu metode penentuan urutan atau prioritas dalam analisis multikriteria atau MCDM (Multi Criterion Decision Making). Adapun dominasi kriteria yang digunakan dalam PROMETHEE  adalah penggunaan nilai dalam  hubungan  outranking. Masalah pokoknya adalah kesederhanaan, kejelasan dan kestabilan. Semua parameter yang dinyatakan mempunyai pengaruh  nyata menurut pandangan ekonomi (Haris Lesmana, 2014).
Data dasar untuk evaluasi dengan methode PROMETHEE disajikan pada Gambar 2.1 sebagai berikut :
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[bookmark: _Toc15437388]
Gambar 2.1 Data Dasar Analisis PROMETHEE

2.3.2.1 Dominasi Kriteria
Nilai f merupakan nilai nyata dari suatu kriteria, f : K→ᴙ (Real Word) dan tujuannya berupa prosedur optimasi untuk setiap alternatif yang akan diseleksi, a ℇ k,  f(a) merupakan evaluasi dari alternatif yang akan diseleksi untuk setiap kriteria. Pada saat dua alternatif dibandingkan a,b ℇ k, harus dapat ditentukan perbandingan preferensinya. Dalam metode PROMETHEE fungsi preferensi seringkali menghasilkan nilai fungsi yang berbeda-beda antara dua evaluasi, sehingga : P(a,b) = P(f(a)-f(b)). Untuk semua kriteria , suatu obyek akan dipertimbangkan memiliki niai kriteria yang lebih baik ditentukan nilai f dan akumulasi dari nilai ini menentukan nilai preferensi atas masing-masing obyek yang akan dipilih. Setiap kriteria diperbolehkan memiliki nilai dominasi kriteria yang sama atau berbeda, dan nilai bobot kriteria tersebut harus diatas 0 (Nol). Sebelum menghitung bobot untuk masing-masing kriteria, maka dihitung total bobot dari keseluruhan kriteria terlebih dahulu (Pramudityo, 2018). 
2.3.2.2  Rekomendasi Fungsi Untuk Keperluan Sistem
Menurut Dimas Satria (2011), dalam metode PROMETHEE ada enam bentuk fungsi preferensi kriteria. Untuk memberikan gambaran yang lebih baik terhadap area yang tidak sama, maka digunakan tipe fungsi preferensi. Adapun ke enam tipe preferensi tersebut meliputi :
1. Tipe Biasa (Usual Criterion)
Tipe ini adalah tipe dasar, yang tidak memiliki nilai threshold atau kecenderungan dan tipe ini sangat jarang sekali digunakan. Pada tipe ini  dianggap tidak ada beda antara alternatif a dan alternatif b jika a=b atau f(a)=f(b), maka nilai preferensinya bernilai 0 (Nol) atau H(d)=0. Apabila kondisi nilai kriteria pada masing-masing alternatif memiliki nilai berbeda, maka pembuat keputusan membuat preferensi mutlak bernilai 1 (Satu) atau H(d)=1 untuk alternatif yang memiliki nilai lebih baik. Fungsi H(d) untuk preferensi tersebut seperti dibawah ini.
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2. Tipe Quasi (Quasi Criterion atau U-Shape)
Tipe Quasi sering digunakan dalam penilaian suatu data dari segi kwalitas atau mutu, yang mana tipe ini menggunakan Satu threshold atau kecenderungan yang sudah ditentukan, dalam kasus ini threshold itu adalah indifference. Indefference biasanya dilambangkan dengan karakter m atau q, dan nilai indefference harus diatas 0 (Nol). Fungsi H(d) untuk preferensi tersebut seperti dibawah ini.
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3. Tipe Linier (Linear Criterion atau V-Shape)
Tipe Linier sering digunakan dalam penilaian dari segi kuantitatif atau banyaknya jumlah, yang mana tipe ini juga menggunakan satu threshold atau kecenderungan yang sudah ditentukan, dalam kasus ini threshold itu adalah preference. Preference ini biasanya dilambangkan dengan karakter n atau p, nilai preference harus diatas 0 (Nol). Fungsi H(d) untuk preferensi tersebut seperti dibawah ini.
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        0            p                   d[bookmark: _Toc15437391]Gambar 2.4 Tipe Preferensi Linier


4. Tipe Tingkatan (Level Criterion)
Tipe Tingkatan sering digunakan dalam penilaian suatu data dari segi kwalitas atau mutu. Tipe ini juga menggunakan threshold indifference (q) tetapi ditambahkan satu threshold lagi yaitu preference (p). Nilai indifference serta preference harus diatas 0 (Nol) dan nilai indifference harus dibawah nilai preference. Fungsi H(d) untuk preferensi tersebut seperti dibawah ini.
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5. Tipe Linear Quasi (Linear Criterion with Indifference)
Tipe Linear Quasi sering digunakan dalam penilaian dari segi kuantitatif atau banyaknya data. Tipe ini mirip dengan tipe Linear yang juga menggunakan penilaian dari segi kuantitatif atau banyaknya jumlah. Tipe ini juga menggunakan threshold  preference (p) tetapi ditambahkan satu threshold lagi yaitu indifference (q). Nilai indifference serta preference harus diatas 0 (Nol) dan nilai indifference harus dibawah nilai preference. Fungsi H(d) untuk preferensi tersebut seperti dibawah ini.
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             Gambar 2.6 
6. Tipe Gaussian
Tipe Gaussian sering digunakan untuk mencari nilai aman pada data yang bersifat continue atau berjalan terus. Tipe ini memiliki nilai threshold yaitu Gaussian threshold yang berhubungan dengan nilai standar deviasi atau distribusi normal dalam statistik. Fungsi H(d) untuk preferensi tersebut seperti dibawah ini.
H(d)
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[bookmark: _Toc15437394]Gambar 2.7 Tipe Preferensi Gaussian

2.3.2.3 Nilai Threshold atau Kecenderungan
Enam tipe dari penyamarataan kriteria bisa dipertimbangkan dalam metode PROMETHEE, tiap-tiap tipe bisa lebih mudah ditentukan nilai kecenderungannya atau parameternya karena hanya satu atau dua parameter yang mesti ditentukan. Hanya tipe Usual saja yang tidak memiliki nilai threshold. Menurut Haris Lesmana (2014), nilai threshold dibagi menjadi tiga yaitu :
1. Indifference threshold yang biasa dilambangkan dalam karakter m atau q.
2. Preference threshold yang biasa dilambangkan dalam karakter n atau p.
3. Gaussian threshold yang biasa dilambangkan dalam karakter serta diketahui dengan baik sebagai parameter yang secara langsung berhubungan dengan nilai standar deviasi pada distribusi normal.
2.3.2.4 Indeks Preferensi Multikriteria
Tujuan pembuat keputusan adalah menetapkan fungsi preferensi P, dan  untuk semua kriteria fi (i=1,2,....,k) dari masalah optimasi kriteria majemuk (beraneka ragam). Bobot (weight)  merupakan ukuran relatif dari kepentingan kriteria fi, jika semua kriteria memiliki nilai kepentingan yang sama dalam pengambilan keputusan maka semua nilai bobot adalah sama (Haris Lesmana, 2014).
2.3.2.5 Arah Dalam Nilai Grafik Outrangking
Perangkingan yang digunakan dalam metode PROMETHEE meliputi tiga bentuk antara lain :
1. Leaving Flow
Leaving Flow adalah jumlah dari yang memiliki arah mendekat dari node a dan hal ini merupakan karakter pengukuran outracking. Untuk setiap nilai node a dalam grafik nilai outrangking ditentukan berdasarkan entering flow dengan persamaan :
,						    (1)

2. Entering Flow
Entering Flow adalah jumlah dari yang memiliki arah menjauh dari node a. Hal ini merupakan pengukuran outracking.
Adapun persamaanya : 
						     (2)
3. Net Flow
Dalam menentukan Net Flow diperoleh presamaan sebagai berikut :
						     (3)
	Semakin besar suatu nilai Entering Flow dan semakin kecil nilai suatu Leaving Flow maka alternatif tersebut memiliki kemungkinan dipilih yang semakin besar (Haris Lesmana, 2014).
2.3.3 [bookmark: _Toc15447650][bookmark: _Toc15447836][bookmark: _Toc27003616]Hai’ah Tahfizh Qur’an
Hai’ah Tahizh Qur’an adalah lembaga pendidikan tinggi yang fokus pada bidang al-qur’an yang terletak di UIN Malang. Setiap tahunnya, Hai’ah Tahizh Qur’an melakukan pembukaan pendaftaran untuk mahasiswa UIN Malang yang ingin menghafalkan al-qur’an.  Mahasiswa UIN Malang yang ingin mengikuti program tahfiz qur’an harus mengikuti serangkaian tes yang diadakan oleh pihak pengurus Hai’ah Tahfiz Qur’an. Untuk mengikuti program tahfiz qur’an ada lima jenis tes yang dilakukan yaitu : tes baca qur’an, tes hafalan juz 30, tes tulis, tes wawancara, dan psikotest. Mahasiswa yang mendapatkan nilai tertinggi dalam tes tersebut akan dianggap layak sebagai anggota Hai’ah Tahfizh Qur’an sesuai dengan kebijakan kuota dari pengurus (HTQ UIN Malang, 2010)

2.3.3.1 Profil Hai’ah Tahfizh Qur’an
	Dengan mengacu pada cita-cita luhur kampus UIN Malang yang ingin mencetak Insan Ulul Albab, pada hari Jum’at, 23 Nopember 2001 M/ 08 Ramadhan 1422 H. disepakati untuk membentuk organisasi yang berorientasi pada pengembangan pembelajaran dan pengajaran al-Qur’an, terutama yang dititikberatkan pada bidang Hifzhi al-Qur’an. 
	Atas inisiatif forum senat rektorat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Rektor Nomor.Un.3/Kp.07.5/1551/2009 tanggal 7 September 2009, pada tanggal 17 Ramadhan 1430 H/25 September 2009 Hai’ah Tahfizh Al-Qur’an dibentuk dan berada di bawah naungan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Ide pemberian nama ini terinspirasi dari lembaga huffazh yang berada di Jeddah, Arab Saudi dengan harapan bahwa cita-cita organisasi membangun semangat akademik yang Qur’ani di kalangan civitas akademika kampus dapat terwujud dengan sempurna. Hai’ah Tahfizh Qur’an adalah sebuah organisasi yang berkiprah di bidang ke-AlQur’anan mendukung dan membantu program kampus dalam mengantar mahasiswa menjadi ulama profesional yang intelek dan intelektual (HTQ UIN Malang, 2010)
	Berikut ini merupakan struktur kepengurusan Hai’ah Tahfizh Qur’an Universitas Islam Negeri Malang : 
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[bookmark: _Toc14892597][bookmark: _Toc15216164]Gambar 2.8. Struktur Organisasi Hai’ah Tahfizh Qur’an UIN Malang
	Dimana pengguna dalam sistem ini hanyalah sekretaris dan dewan pembina saja. Sekretaris bertugas sebagai staf admin yang mengelola data user, data kriteria, data tahun pendaftaran, dan hasil penyeleksian. Dewan pembina yang merupakan ustadz pendamping mahasiswa HTQ bertugas mengelola nilai kriteria dari mahasiswa pendaftar dengan menginputkan melalui masing-masing akun penguji.
2.3.3.2 Penyeleksian anggota Hai’ah Tahfizh Qur’an
Adapun tahap penyeleksian anggota Hai’ah Tahfizh Qur’an adalah dengan diadakannya rangkaian tes dibawah ini :
1. Tes Baca Qur’an
Tes baca qur’an merupakan tes pertama dalam tahap penyeleksian. Dalam tes ini mahasiswa diminta untuk membaca bacaan al-qur’an yang dipilih secara acak oleh penguji. Prosentase nilai yang diambil dalam tes baca qur’an adalah 30%. Adapun skala penilaian yang ditentukan adalah pada tabel 2.1 sebagai berikut :
[bookmark: _Toc15438618]Tabel 2.1 Penilaian Baca Qur'an
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2. Tes Hafalan Juz 30
Tes selanjutnya yaitu menghafalkan surat-surat yang ada dalam juz 30. Adapun surat yang diujikan hanya 2 surat saja diambil   secara random oleh penguji. Prosentase nilai yang diambil dari tes hafalan juz 30 ini adalah 20%. Berikut skala penilaian yang digunakan pada tabel 2.2 :
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	No
	Surat
	Nilai
	
	Nilai
	Keterangan

	1
	
	
	
	50
	Hafalan Lancar dan fashohah benar 

	2
	
	
	
	40
	Hafalan lancar fashohah kurang 

	Total Nilai
	
	
	30
	Ketidaklancaran 1-2 kali

	
	
	
	20
	Ketidaklancaran 3-4 kali

	
	
	
	10
	Ketidaklancaran ≥ 5 kali



3. Tes Tulis
Adapun tes selanjutnya yaitu tes tulis pengetahuan al-qur’an. Dalam tes ini mahasiswa pendaftar diminta untuk mengerjakan tes tulis uraian yang disediakan oleh pihak pengurus. Soal tes meliputi surat-surat dalam al-qur’an beserta ayatnya, hukum bacaan tajwid, makhorijul huruf dan sifat-sifat huruf. Prosentase nilai yang diambil dalam tes tulis ini sebesar 15%.
4. Wawancara
Tes wawancara ini merupakan tes komitmen pendaftar. Dimana semakin besar semangat antusias dan pengalaman pendaftar maka semakin besar pula  nilai tes wawancara. Prosentase nilai yang diambil dari tes wawancara adalah 25%. Berikut skala penilaian yang digunakan dalam tes wawancara pada tabel 2.3 dibawah ini :	
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	No
	Dimensi
	Uraian
	5
	10
	15
	20
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	C
	B
	SB
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5. Tes Kepribadian (Psikotest). 
Mahasiswa pendaftar diminta untuk mengerjakan soal psikotest bekerjasama dengan Fakultas Psikologi UIN Malang. Prosentase nilai yang diambil sebesar 10%. Dengan tes ini diharapkan mahasiswa yang lolos ialah mahasiswa yang berkepribadian tinggi sebagai al-qur’an.
2.3.4 [bookmark: _Toc15447680][bookmark: _Toc15447866][bookmark: _Toc27003646]Flowchart
Flowchart adalah adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan antara suatu proses (instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program (Nanang Budiutomo, 2017). Berikut ini adalah beberapa simbol yang ditunjukkan pada tabel  2.1
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Tabel 2.4 Simbol dan Arti Flowchart
	Simbol
	Arti

	
	

	
Terminal (START / END)

	


	
Input/Output (READ,WRITE)

	

	
Proses ( Menyatakan assignmen statement)

	

	
Decision (YES/NO)


	

	
Display


	

	
Alur proses

	

	
Titik sambungan pada halaman yang sama

	

	
Titik konektor yang berada pada halaman lain

	

	
Call (Memanggil subprogram)

	

	
Dokumen

	

	
Stored Data

	



	
Preparation (Pemberian nilai awal suatu variabel)



Flow chart terbagi atas lima jenis, yaitu :
1.	Flowchart Sistem (System Flowchart)
	Flowchart Sistem merupakan bagan yang menunjukkan alur kerja atau apa yang sedang dikerjakan di dalam sistem secara keseluruhan dan menjelaskan urutan dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. Dengan kata lain, flowchart ini merupakan dekripsi secara grafik dari urutan prosedur-prosedur yang terkombinasi yang membentuk suatu sistem.
	Flowchart Sistem terdiri dari data yang mengalir melalui sistem dan proses yang mentransformasikan data itu. Data dan proses dalam flowchart sistem dapat digambarkan secara online (dihubungkan langsung dengan komputer) atau offline (tidak dihubungkan langsung dengan komputer, misalnya mesin tik, cash register atau kalkulator).
2.	Flowchart Dokumen (Document Flowchart)
Bagan alir dokumen (document flowchart) atau disebut juga bagan alir formulir atau paperwork flowchart merupakan bagan yang menunjukkan aliran dari laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusannya. Bagan alir dokumen ini menggunakan simbol-simbol yang sama dengan yang digunakan di dalam bagan alir sistem.
3.	Flowchart Skematik (Schematic Flowchart)
Bagan alir skematik (schematic flowchart) merupakan bagan alir yang mirip dengan bagan alir sistem, yaitu untuk menggambarkan prosedur di dalam sistem. Perbedaannya adalah, bagan alir skematik selain menggunakan simbol-simbol bagan alir sistem, juga menggunakan gambar-gambar komputer dan peralatan lainnya yang digunakan. Maksud penggunaan gambar-gambar ini adalah untuk memudahkan komunikasi kepada orang yang kurang paham dengan simbol-simbol bagan alir. Penggunaan gambar-gambar ini memudahkan untuk dipahami, tetapi sulit dan lama menggambarnya.
4.	Flowchart Program (Program Flowchart)
Bagan alir program (program flowchart) merupakan bagan yang menjelaskan langkah-langkah dari proses program secara detail. Bagan alir program dibuat dari derivikasi bagan alir sistem.
Bagan alir program terdiri dari dua macam, yaitu bagan alir logika program (program logic flowchart) dan bagan alir program komputer terinci (detailed computer program flowchart). Bagan alir logika program digunakan untuk menggambarkan tiap-tiap langkah di dalam program komputer secara logika. Bagan alir logika program ini dipersiapkan oleh analis sistem.
5.	Flowchart Proses (Process Flowchart)
Flowchart Proses merupakan teknik penggambaran rekayasa industrial yang memecah dan menganalisis langkah-langkah selanjutnya dalam suatu prosedur atau sistem. Dalam analisis sistem, flowchart ini digunakan secara efektif untuk menelusuri alur suatu laporan atau form.
2.3.5 [bookmark: _Toc15447681][bookmark: _Toc15447867][bookmark: _Toc27003647]Unified Modeling Languange (UML)
UML merupakan sekumpulan alat untuk melakukan abstraksi terhadap suatu sistem yang akan dibuat. UML dapat juga digunakan untuk mendokumentasi dan menspesifikasikan sistem. UML mampu mempermudah pengembangan sistem aplikasi dengan menyediakan berbagai macam diagram dalam suatu pemodelan. (Ridwan Fajar, 2016)
Adapun diagram yang akan dipakai untuk aplikasi ini, diantaranya:
· Use Case Diagram
· Activity Diagram
2.3.6 [bookmark: _Toc15447682][bookmark: _Toc15447868][bookmark: _Toc27003648]Sublime Text
Sublime Text adalah aplikasi editor untuk kode dan teks  yang dapat berjalan diberbagai platform operating system dengan menggunakan teknologi Phyton API. Terciptanya  aplikasi  ini  terinspirasi  dari  aplikasi  Vim,  Aplikasi  ini  sangatlah fleksibel  dan  powerfull.  Fungsionalitas  dari  aplikasi  ini  dapat  dikembangkan dengan  menggunakan  sublime-packages.  Sublime  Text  bukanlah  aplikasi  opensource  dan juga aplikasi yang dapat digunakan dan didapatkan secara gratis,  akan tetapi  beberapa  fitur  pengembangan  fungsionalitas  (packages)  dari  aplikasi  ini merupakan hasil dari temuan dan  mendapat dukungan  penuh dari  komunitas serta memiliki linsensi aplikasi gratis.
Sublime  Text  mendukung  berbagai  bahasa  pemrograman  dan  mampu menyajikan fitur  syntax  highlight  hampir di semua bahasa pemrogramman yang didukung  ataupun  dikembangkan  oleh  komunitas. Biasanya  bagi  bahasa  pemrograman  yang  didukung  ataupun  belum terdukung  secara  default  dapat  lebih  dimaksimalkan  atau  didukung dengan menggunakan add-ons yang bisa didownload sesuai kebutuhan user (Hasan Tarmizi, 2015).
2.3.7 [bookmark: _Toc15447683][bookmark: _Toc15447869][bookmark: _Toc27003649]XAMPP
XAMPP merupakan sebuah web-server multi-platform yang bebas lisensi atau gratis, yang terdiri dari Apache HTTP Server, database MySQL, dan penerjemah untuk script yang dituliskan dalam PHP dan bahas pemrograman Perl.
XAMPP merupakan akronim dari : X (yang berarti sistem operasi apa saja), Apache, MySQL, PHP, Perl. Program ini sendiri dirilis berbasiskan GNU GPL (General Public License) dan bersifat bebas (gratis), web server yang mudah digunakan dan mampu untuk menangani halaman web dinamis. Saat ini, XAMPP tersedia untuk sistem operasi Microsoft Windows, Linux, Sun Splarin dan Mac OS Xdan secara umum digunakan untuk project pengembangan web (Firmansyah, 2018).
2.3.8 [bookmark: _Toc15447684][bookmark: _Toc15447870][bookmark: _Toc27003650]Database
Basis data adalah sekumpulan informasi yang diatur agar mudah dicari. Dalam arti umum Basis Data adalah sekumpulan data yang diproses dengan bantuan komputer yang memungkinkan diakses dengan mudah dan tepat, yang dapat digambarkan dengan aktivitas dari satu atau lebih organisasi terkait (M. Fikri Setiadi, 2018).
2.3.9 [bookmark: _Toc15447685][bookmark: _Toc15447871][bookmark: _Toc27003651]Mysql
MySQL merupakan suatu database. MySQL dapat juga dikatakan sebagai database yang sangat cocok bila dipadukan dengan PHP. Secara umum, database berfungsi sebagai wadah  atau tempat untuk menyimpan, mengklasifikasi data secara profesional. MySQL bekerja menggunakan SQL Language (Structure Query Language. Itu dapat diartikan bahwa MySQL merupakan standar database di dunia untuk pengolahan data.
MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System). Sedangkan RDBMS sendiri akan lebih banyak mengenal istilah tabel, baris, dan kolom digunakan dalam perintah-perintah di MySQL. MySQL merupakan sebuah basis data yang mengandung satu atau sejumlah tabel. Tabel terdiri dari sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau beberapa kolom. Di dalam PHP telah menyediakan fungsi untuk koneksi ke basis data dengan sejumlah fungsi untuk pengaturan baik menghubungkan maupu memutuskan koneksi dengan server database MySQL sebagai sarana untuk mengumpulkan informasi.
Pada umumnya, perintah paling sering digunakan dalam MySQL adalah select (mengambil), insert (menambah), update (mengubah), dan delete (menghapus). Selain itu MySQL juga menyediakan perintah untuk membuat database , field, ataupun index guna menambah atau menghapus data. Alasan yang mengacu menggunakan MySQL adalah MySQL merupakan database yang mampu berjalan di semua sistem operasi. Selain itu, sangat mudah sekali untuk dipelajari dan sepertinya hosting servernya juga banyak sekali mengadopsi MySQL sebagai standar database. Dan tentunya juga bersifat gratis atau free. Saat ini MySql juga tidak hanya bersifat gratis, semenjak MySQL dibeli oleh SUN, MySQL tidak lagi menikmati fitur-fitur barunya, karena telah dibatasi oleh penggunanya.
Fitur-fitur tersebut hanya bisa didapat oleh jika membeli lisensinya. Berikut beberapa kelebihan yang dimiliki MySQL :
1.	Bersifat open source, yang memiliki kemampuan untuk dapat dikembangkan lagi.
2.	Menggunakan bahasa SQL (Structure Query language) yang merupakan standar bahasa dunia dalam pengolahan data.
3.	Super performance dan reliable, tidak bisa diragukan, proses databasenya sangat cepat dan stabil
4.	Sangat mudah dipelajari
5.	Memiliki dukungan support (grup) pengguna MySQL.
6.	Mampu lintas platform, dapat berjalan diberbagai sistem operasi.
7.	Multiuser, dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu yang bersamaan tanpa konflik.
Server database MySQL mempunyai kecepatan tinggi, mudah digunakan dan handal. MySQL dikembangkan untuk menangani database yang besar secara cepat dan telah sukses digunakan selama bertahun-tahunsehingga membuat server MySQL cocok untuk mengakses database di internet.  MySQL merupakan sistem client-server yang memiliki kemampuan multithread serta mendukung software client dan library yang berbeda.
[bookmark: _Toc15447686][bookmark: _Toc15447872]Fitur utama MySQL adalah ditulis dalam bahasa C dan C++, bekerja dalam berbagai platform, menyediakan mesin penyimpan transaksi dan nontransaksi, mempunyai library yang dapat ditempelkan pada aplikasi yang berdiri sendiri sehingga aplikasi tersebut dapat digunakan pada komputer yang tidak mempunyai jaringan dan mempunyai sistem password yang fleksibel dan aman, dapat menangani basis data skala besar (Firman, Wowor, & Najoan, 2016).
2.9.10 Confusion Matrix
Confusion matrix adalah suatu metode yang biasanya digunakan untuk melakukan perhitungan akurasi pada pada suatu sistem atau metode. Rumus ini melakukan perhitungan dengan 2 keluaran yaitu: acuraccy dan error rate.
· Accuracy adalah perbandingan kasus yang diidentifikasi benar dengan jumlah semua kasus. Rumus dari accuracy= 
· Error Rate adalah kasus yang diidentifikasi salah dengan sejumlah semua kasus. Rumus dari Error Rate = 
Pengukuran kinerja akurasi menggunakan confusion matrix, terdapat empat istilah sebagai representasi dari hasil proses prediksi yaitu True Positive (TP), False Positive (FP), False Negative(FN), dan True Negative (TN) (Purwiantono, 2019).
Keterangan:
FN = jika hasil prediksi negatif dan data sebenarnya negatif.
TN = jika hasil prediksi positif sedangkan nilai sebenarnya negatif.
FP = jika hasil prediksi negatif sedangkan nilai sebenarnya positif.
TP = jika hasil prediksi positif dan nilai sebenarnya positif.
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